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Dimasa pergantian era reformasi pembangunan manusia merupakan hal
pokok yang harus dilakukan oleh pemerintah di indonesia, bahkan tidak hanya
di Indonesia di negara-negara lainpun mempunyai kebijakan tersendiri dalam
pembangunan manusia, hal ini karena pembangunan manusia menjadi prioritas
peran pemerintah untuk menuju negara yang maju dalam segala aspek
terutama pada sumber daya manusia. Dengan diterapkannya sistem otonomi




daerah sejak 1 januari 2001 diseluruh Dati Il (Kota dan Kabupaten) membuat
pemerintah mengubah sistem pemerintahan menjadi desentralisasi. Kebijakan
desentralisasi telah diterapkan dalam manajemen pemerintahan Indonesia
selama lebih dan satu dekade terakhir setelah sebelumnya kebijakan sentralisasi

mendominasi manaj Ul desentralisasi, pemerintah
daerah lebih banyak be
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akhimya target capaian IPM yang ditentukan oleh pemerintah menjadi tidak
terealisasikan dengan baik.

Penduduk miskin akan lebih banyak atau bahkan seluruh pendapatannya
digunakan untuk kebutuhan makanan, dibandingkan penduduk kaya. Akibatnya
penduduk miskin tidak memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendidikan dan
pelayanan kesehatan yang layak jika hanya mengandalkan pendapatannya. Di
sinilah perlunya campur tangan pemernntah untuk membantu penduduk yang




kurang mampu atau miskin. Kemiskinan akan menghambat individu untuk
mengonsumsi nuinsi bergizi, mendapatkan pendidikan yang layak serta
menikmati lingkungan yang menunjang bagi hidup sehat. Dari sudut pandang
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ekonomi yang secara langsung menggambarkan tingkat perubahan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi bertambah dan
kemakmuran masyarakat meningkat.

Paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah
pertumbuhan ekonomi yang di ukur dengan pembangunan manusia yang dilihat
dengan tingkat kualitas hidup manusia di tiap-tiap negara. Salah satu tolak ukur




yang digunakan dalam melihat kualitas hidup manusia adalah Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang diukur melalui kualitas tingkat pendidikan,
kesehatan dan ekonomi (daya beli). Melalui peningkatan ketiga indikator
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Manusia (IPM) di Provinsi Sulawes
. Tujuan penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh persentase penduduk miskin terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sulawesi Selatan?
2. Untuk mengetahui pengaruh periumbuhan ekonomi terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sulawesi Selatan?




//’ ka‘)wd\\\\

\ i
, "f?or =2\
oS‘>~ﬂ

m ol g

V-\J

A\
) \g’

&
‘.\ Qv

i indeks




TINJAUAN PUSTAKA

“I i 1' a i g

N H:////"
\*\ yay i 4/{’/

= byl '“‘”'_'" ’ e
Sz

mengambil kepulusan sesuai dengan pilihan yang diambilnya. Paradigma
tersebut memunculkan pilihan-pilihan yang lebih luas bagi masyarakat
seperti kebebasan politik, ekonomi dan sosial serla kesempatan untuk
menjadi lebih kreatif dan produktif sesuai dengan hak-hak manusia yang
menjadi bagian dari paradigma tersebut.

Untuk menjamin tercapainya tujuan pembangunan manusia, empat
hal pokok yang perlu diperhatikan adalah produktivitas, pemerataan,




kesinambungan, pemberdayaan (UNDP, 1995). Secara nngkas empat hal
pokok tersebut mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut -
a) Produktivitas. Penduduk dimampukan untuk meningkatkan

produktivitas dan b
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pembangunan.

Pembangunan manusia pada hakikatnya adalah memperiuas pilihan
bagi masyarakat dengan tujuan akhir mencapai kesejahteraan tiap-tiap
anggota masyarakat sehingga pembanguan manusia dalam hal ini juga
mencakup berbagai aspek lainnya yaitu selain aspek ekonomi terdapat pula
aspek sosial, politik, budaya serta aspek lainnya untuk menjadikan manusia
lebih  produktif dalam berkegiatan. Dengan demikian paradigma
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manusia seperti perbaikan taraf kesehatan, pendidikan dan keterampilan.
Sisi lainnya adalah pemanfaatan kapabilitas mereka untuk kegiatan-kegiatan

Aspek pembangtnan sal  dilihat dari  Indeks

Manusia ini

I A

yang penting dalam upaya
meningkatkan tingkat kesejahteraan penduduk itu sendiri yang semuanya
bermuara pada aktivitas perekonomian yang maju.

2. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan manusia merupakan indikator strategis yang
banyak digunakan untuk melihat upaya dan kinerja program pembangunan
secara menyeluruh di suatu wilayah. Dalam hal ini Indeks Pembangunan

Manusia dianggap sebagai gambaran dari hasil program pembangunan
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yang telah dilakukan beberapa tahun sebelumnya. Demikian juga kemajuan
program pembangunan dalam suatu periode dapat diukur dan ditunjukkan
oleh besaran Indeks Pembangunan Manusia pada awal dan akhir periode

n ukuran untuk melihat

Indeks pembangunan manusia merupakan indikator strategis yang
banyak digunakan untuk melihat upaya dan kinerja program pembangunan

secara menyeluruh di suatu wilayah. Dalam hal ini Indeks Pembangunan
Manusia dianggap sebagai gambaran dari hasil program pembangunan
yang telah dilakukan beberapa tahun sebelumnya. Demikian juga kemajuan
program pembangunan dalam suatu periode dapat diukur dan ditunjukkan
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pembangunan manusia. Ketiga komponen tersebut adalah peluang hidup
{longevity), pengetahuan (knowledge) dan hidup layak (living standards),
Peluang hidup dihitung berdasarkan angka harapan hidup ketika lahir;

pengetahuan diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah dan angka melek
huruf penduduk berusia 15 tahun ke atas, dan hidup layak diukur dengan
pengeluaran per kapita yang didasarkan pada paritas daya beli (purchasing
power parity).




a) Komponen-Komponen Indeks Pembangunan Manusia
1) Indeks Harapan Hidup

Batasan ini diperlukan agar angkanya lebih mencerminkan kondisi

sebenamya mengingat penduduk yang berusia kurang dari 15 tahun
masih dalam proses sekolah atau akan sekolah sehingga belum pantas
untuk rata-rata lama sekolahnya. Kedua indikator pendidikan ini
dimunculkan dengan harapan dapat mencerminkan tingkat pengetahuan
(cerminan angka Lit), dimana Lit merupakan proporsi penduduk yang
memiliki kemampuan baca tulis dalam suatu kelompok penduduk secara
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keseluruhan. Sedangkan cerminan angka MYS merupakan gambaran
terhadap keterampilan yang dimiliki penduduk.
3) Indeks Hidup Layak
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1) Tingkat kesehatan diukur harapan hidup saat lahir (tingkat kematian
bayi).

2) Tingkat pendidikan diukur dengan angka melek huruf (dengan bobot dua
per tiga) dan rata-rata lama sekolah (dengan bobot sepertiga).

3) Standar kehidupan diukur dengan tingkat pengeluaran perkapita per
tahun.
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Rumus umum yang digunakan untuk menghitung Indeks
Pembangunan Manusia adalah sebagai berikut:

IPM = 1/3 (Indeks X, + Indeks X, + Indeks Xa)
Dimana:

X1 = Indeks harapan hi

A
77/
",
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dinyatakan dalam ratusan (dikalikan 100), sehingga interval nilai menjjadi 0
= Xi < 100 seperti yang disarankan oleh BPS.
2) Tahapan kedua perhitungan IPM adalah menghitung rata-rata
sederhana dan masing-masing indeks Xi dengan hubungan matematis:
IPM = 1/3 [X(1) + X (2) + (3)]

Dimana :

X(1) = Indeks harapan hidup
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X{2) = 2/3 (indeks melek huruf) + 1/3 (indeks rata-rata lama sekolah)
X(3) = Indeks paritas daya beii atau indeks standar hidup layak

3. Jumiah Penduduk Miskin

a) Pengertian Kemiskinan
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kehidupannya sekalipun ada usaha dan pihak lain yang membantu.

Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa pendekatan
permasalahan kemiskinan dari segi pendapatan saja tidak mampu
memecahkan permasalahan komunitas. Karena permasalahn kemiskinan
komunitas bukan hanya masalah ekonomi namun meliputui berbagai
masalah lainnya. Kemiskinan dalam berbagai bidang ini disebut dengan
kemiskinan plural. Delina Hutabarat (1994), menyebutkan sekurang-
kurangnya ada enam macam kemiskinan yang ditanggung komunitas yaitu:
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a. Kemiskinan subsistensi yaitu penghasilan rendah, jam kerja panjang,
perumahan buruk, fasilitas air bersih mahal.
b. Kemiskinan perindungan yaitu lingkungan buruk (sanitasi, sarana

orang miskin, yakni miskin (poor), sangat miskin (very poor) dan termiskin
(poorest). Penggolongan ini berdasarkan pendapatan yang diperoleh
setiap tahun. Orang miskin adalah orang yang berpenghasilan kalau

diwujudkan dalam bentuk beras yakni 320 kg/orang/tahun. Jumiah tersebut
dianggap cukup memenuhi kebutuhan makan minimum (1,900
kalori/orang/hani dan 40 gr proteinforang/hari). Orang yang sangat miskin
berpenghasilan antara 2240 kg, 320 kg beras/orang/tahun, dan orang yang
digolongkan sebagai termiskin berpenghasilan berkisar antara 180 kg, 240

o
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kg beras/orang/tahun. Menurut BPS, penduduk miskin adalah mereka
yang asupan kalorinya di bawah 2,100 kalori berdasarkan kategori food

w o
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4) Resources Management and The Environment, yaitu adanya unsur

misainya manajemen sumber daya alam dan lingkungan, seperti
manajemen pertanian yang asal tebang akan menurunkan
produktivitas.

5) Natural Cycles and Processes, yaitu kemiskinan yang terjadi karena
siklus alam. Misalnya tinggal di lahan kritis, dimana lahan ini jika turun
hujan akan terjadi banjir tetapi jika musim kemarau akan kekurangan

o
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air, sehingga tidak memungkinkan produktivitas yang maksimal terus-
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Selain beberapa faktor di atas, penyebab kemiskinan di masyarakat
khususnya di pedesaan disebabkan oleh keterbatasan asset yang dimiliki,
yaitu :

a) Nalural Assels; seperti tanah dan air, karena sebagian besar ma

syarakat desa hanya menguasai lahan yang kurang memadai untuk
mata pencahanannya.

L
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3. Tingkat pendidikan pada umumnya sendiri.
4. Banyak diantara mereka tidak mempunyai fasilitas. Diantara mereka
berusaha relatif muda dan tidak mempunyai keterampilan atau
pendidikan yang memadai. Kelompok penduduk miskin yang berada
pada masyarakat pedesaan dan perkotaan, pada umumnya dapat
digolongkan pada buruh tani, petani garam, pedagang kecil, nelayan,
pengrajin kecil, buruh, pedagang kaki lima, pedagang asongan,
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pemulung. gelandangan, pengemis, dan pengagguran.
4. Pertumbuhan Ekonomi

Pengertian Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan ekonomi adalah suatu
kﬂl’ldi!i tﬂmﬂ CHE =y = ar=
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digunakan dalam konteks yang berbeda. Pertumbuhan selalu digunakan
sebagai ungkapan yang umum menggambarkan tingkat pembangunan suatu
daerah yang diukur melalui indeks pendapatan nasional. Sedangkan
pembangunan sering dikaitkan dengan perkembangan ekonomi disuatu
wilayah tertentu. (Sadono Sukimo, 2011: 424).
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5. Teori- Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Teon Pertumbuhan Ekonomi Klasik

perekonomian suatt kat. Para ek J mempelajari masalah
an ekonomi

LY | | Y |
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tanah), sumber-sumber manusiawi (jumiah penduduk), stok barang kapital
yang ada. Adam Smith mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan proses perpaduan antara perfumbuhan penduduk dengan
kemajuan teknologi. Kemudian David Ricardo mengatakan pertumbuhan
ekonomi merupakan proses tank menarik antara dua kekuatan yaitu “the
law of demenishing return” dan kemudian teknologi. Sedangkan menurut
John Stuart Mill mengatakan bahwa pembangunan ekonomi tergantung
pada dua jenis perbaikan, yaitu perbaikan dengan lingkat pengetahuan
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masyarakat dan perbaikan yang berupa usaha-usaha untuk menghapus
berpikir tradisional. (Suryana Graha limu, 2011:982)
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c. Teori Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi modem Simon Kuznets, mendefinisikan
pertumbuhan ekonomi sebagai “kemampuan negara untuk menyediakan
barangbarang ekonomi yang terus meningkal bagi penduduknya’,
pertumbuhan kemampuan ini didasarkan kepada kemampuan teknologi
dan kelembagaan seria penyesuaian ideologi yang dibutuhkan,

penting artinya :




1) W-WMWWMMMW
perwujudan dar pertumbuhan ekonomi dan kemampuan untuk
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ekonomi untuk bernvestasi dalam pengetahuan. Peran modal lebih besar
dari sekedar bagian dari pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan
hanya modal fisik saja tapi menyangkut modal manusia. (Ramirez Dkk,
2012:29)

Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi.
defenisi modal/kapital diperluas dengan memasukkan model iimu
pengetahuan dan modal sumber daya manusia. Perubahan teknologi
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merupakan bagian dari proses pertumbuhan ekonomi. Dalam teori
pertumbuhan endogen, peran i

manusia turut

Tabungan dan |
berkesinambung Il 'iu
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stasi dalam modal fisik dan modai
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B. Tinjauan Empiris
Hasil penemuan darn penelitian-penelitian terdahulu dapat memberikan

wawasan ilmu pengetahuan yang luas mengenai variable-varabel yang terkait
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia di
provinsi sulawesi selatan.




Nama
(Tahun)

Isiami
Desrindra,
Neng
Murialti,
Della Hillia
Anriva

Hasil Penelitian

Nadia Ayu
Bhakdti,
Istigomah,
Suprapto
(2012)

Analisis Faktor-
Faktor yang

Mempengaruhi
Indeks

Pembangunan
Manusia
Indonesia

di
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regresi diketahui
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menggunakan bahwa nilai sig =
SPSS 16,0 0,016< 0,05 karena
Metode analisis | nilai sign kurang
yang digunakan | dari 0,05 berarti
dalg : ada pengaruh
negatif dan
signifikan dengan
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manghaﬂkanmlaqakeljamhuhﬂasdmmanpumenggumhn
teknologi untuk peningkatan produktivitas hal ini akan memberikan dampak
terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. (Badan Pusat
Statistik, 2015:7)

1. Diduga bahwa persentase penduduk miskin berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi
2. Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sulawesi

Selatan.
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pada bulan Agustus sampai September tahun 2020.
C. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Operasional variabel adalah penjelasan mengenai cara-cara tertentu yang
digunakan oleh peneliti untuk mengukur (mengoperasionalkan) construct
menjadi variabel penelitian yang dapat dituju. Sugiono menyatakan bahwa
variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.
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Tabel 3.1 definisi operasional variabel dan pengukuran

. | Variabel Definisi Operasional Variabel Pengukuran
Persentase Kemiskinan m refleksi | Pengeluaran
penduduk miskin | dari ) | Berupa standar

»_
lp.‘- 11111 N
{ |

A\l

Za

'S
®
a

E
-~

5
&
'

dan meningkatnya standar hidup | Indicator yang
masyarakat. Data pertumbuhan | diukur adalah (a)
ekonomi diambil melalui Badan | Angka Harapa
Pusat Statistik (BPS) Provinsi | Hidup (AHH)
Sulawesi Selatan.
Indeks Indeks Pembangunan Manusia | Pendidikan
pembangunan (Y) merupakan indikator strategis | Berupa
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manusia yang banyak digunakan untuk pengetahuan
(Y) melihat upaya dan kinerja (knowledge)

program pembangunan secara indikator yang

diukur adalah (b)

e ‘..‘ ook x4
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\\\\;\\\ A Y /4”/
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.

Menurut Margono S populasi terdiri dari semua objek atau subjek yang
membentuk inti dari penelitian dalam waktu atau rentang yang ditentukan.
Objek penelitian yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data yang




dikumpulkan dan diambil melalui data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sulawesi Selatan.
2. Sampel

Sumber data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) di Sulawesi

Selatan, serta sumber-sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini,
yang disampaikan melalui media cetak. Tehnik yang digunakan dalam
pengumpulan data ini dengan mencatat langsung, mengcopy dan
mendownload darn sumber website yang bersangkutan.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier
berganda atau Muiltiple Analysis regression yang bertujuan untuk mengetahui
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besamnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun langkah-
langkah yang digunakan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi Indeks Pembangunan
Selatan adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

lanusia (IPM) di provinsi Sulawesi

a) Uji normalitas

lrr? 1
R
: /:’ & &

L 15

M\

NN
% 'l»» |

sempurna (perfect) dan hubungan linier yang kurang sempurna
(imperfect). Statistik uji yang biasa digunakan dalam uji multikolinieritas
adalah dengan Varance inflation factor (VIF), korelasi pearson antara

variabel-vanabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues dan condition
index (Cl). Daerah kritis pada uji multikoinieritas adalah Nilai VIF < 10
maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya tidak terjadi multikoinearitas.
Nilai VIF > 10 maka H, diterima dan H, ditolak, artinya telah terjadi

multikolinieritas,
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c) Uji Heteroskedastisitas
Heterokedastisitas adalah variansi dari error model regresi tidak konstan
atau variansi antar error yang Jain berbeda. Statistik uji yang biasa
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Dengan menganalisis data yang diperoleh untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat
menggunakan model ekonometrika dengan meregresikan variabel-variabel
yang ada dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). Data-
data yang digunakan, dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
analisis stafistk yaitu persamaan regresi linear berganda. Variabel
independen yang mempengaruhi variabel dependen dinyatakan dalam fungsi

sebagai berikut
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Y = a+By Xi+B; X te
Dimana:
¥ = Indeks Pembangunan Mz
= Bilangan konstanta

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap varabel dependen secara serentak. Pengujian ini
dilakukan untuk membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel Jika F-
hitung > F-tabel, maka Ho ditolak artinya variabel dependen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Dan jika F-hitung < F-
tabel maka Ho diterima arinya variabel Independen secara bersama-
sama stidak mempengaruhi variabel dependen.




c. Uji Parsial (Uji )

Uji Parsial (Uji 1) merupakan suatu pengujian yang betujuan untuk
mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi berganda signifikan
i tepe ﬂenuan menganggap variabel

yang ditempuh dalam

0,05.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Sinjai, Maros, Pangkep, Barru, Bone, Soppeng, Wajo, Sidrap, Pinrang,
Enrekang, Luwu, Tana Torgja, Luwu Utara, Luwu Timur dan Torgja
Utara. Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.717 48 km?
yang meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota. Kabupaten Luwu Utara
- merupakan Kabupaten terluas dengan luas 7.50268 km® atau luas
Kabupaten tersebut merupakan 16,39 % dan seluruh wilayah Sulawesi
Selatan. Sementara itu, Kota Pare-Pare merupakan Kabupaten dengan

luas wilayah terkecil yaitu 99,33 km? atau 0,21% darn wilayah Sulawesi

39




Selatan. Untuk lebih jelasnya daerah menurut Kabupaten/Kota di

Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

40

Tabel
Luas Daerah Menurut Kabu i Sulawesi Selatan
e Terhadap
Provinsi
No. Ka i Solatan
1 Kota b
2 K
3 <4
4
5
E =
? —
B.
9 4
10
11 3
12 N
13
14 (5]
15
16 *
17
18 0
19 En
20 L
21 Tana
22 Luwu
23 Luwu Timur 6944 88 14,87
24 Toraja Utara 1215,55 2,60
Jumiah 46717 48 100

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Kabupaten Luwu

Utara merupakan kabupaten terluas dengan luas 7.502,58 km? atau

luas Kabupaten tersebut merupakan 16,06 % dari seluruh wilayah

Sulawesi Selatan. Sementara itu, Kota Pare- Pare merupakan

Kabupaten dengan luas wilayah terkecil yaitu 99,33 km? atau 0,21%

dari wilayah Sulawesi Selatan.
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2. Aspek Kependudukan
Jumlah penduduk disetiap Provinsi sangat beragam dan

(I’

\\\\\ ~an Y
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No

3
2

3 | T 2012 | 8250018

4 49 2 04

5 2014 8.432.163

6 2015 8.520.304

7 2016 8.606.375

8 2017 8.458 775 1l
9 2018 8.771.970

10 2019 8.851.240

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2020

Tahun 2019, kepadatan penduduk di Sulawesi Selatan
terbanyak di tingkat kota yaitu Kota Makassar dengan jumlah 8686/
km?, hal ini tentu saja dapat terjadi dengan melihat perkembangan
Kota Makassar sebagai kota metropolitan dan semakin banyak
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masyarakat yang berpindah dari daerah ke kota membuat pusat
kota menjadi padat penduduk. Tingkat Kabupaten yang paling tinggi

tingkat kepadatan pendudukn itu Kabupa ten Takalar dengan
jumlah 527/km* Untuk epadatan penduduk dapat
dilihat pada tabel
Kepadatan i
@ A <
4
o
1
2
3
4
5 i
(5]
=
8 ‘ 4
9
10
11
12 | Pa
13 Ba \
14 -
15 -
16 | Wajo 49
17 Sidrap 3,41 160
18 Pinrang 4,26 192
19 Enrekang 2,33 116
20 | Luwu 4,09 121
21 Tana Toraja 2,64 114
22 | Luwu utara 3,53 42
23 Luwu Timur 3,39 43
24 Toraja Utara 2,61 201

Sumber - BPS Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2020




B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Deskripsi Variabel

a. Indeks Pembangunan Manusiz

43

1 66

2 2011 66.65

3 2012 67.26

4 2013 67.92

5 2014 68.49

6 2015 69.15 T
7 2016 69.76

8 2017 70.34

9 2018 70.90

10 2019 71.66

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2020




Pada Tabel 4.1 Menunjukkan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai nilai yang

tinggi pada tahun 2019 dan termasuk kedalam kategori atas dengan
nilai mencapai > 70. I ﬁ/\\ manusia di Provinsi
EUIQWEGI Selatanp f/ ang dllandﬂl d&ngﬂn

Chriswardani Suryawati, 2005) mengatakan bahwa kemiskinan
adalah suatu intergrated concept yang memiliki lima dimensi, yaitu:
1) kemiskinan (proper), 2) ketidakberdayaan (powerless), 3)
kerentanan menghadapi situasi darurat (state of emergency), 4)
ketergantungan (dependence), dan 5) keterasingan (isolation) baik
secara geografis maupun sosiologis.




Tabel 4.5
Persentase Penduduk Miskin Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2010 -2019

No

Tahun

10

Penduduk
n (%)
1
N A <
Y
29
8

khir yerjadi

pada tahun 2019 yaitu sebesar 8,56 %. Sedangkan posisi tertinggi
angka kemiskinannya terjadi pada tahun pada tahun 2010 yaitu
sebesar 11.680%,
¢. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam

jangka panjang dari Negara yang bersangkutan untuk menyediakan
berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan
kapasitas itu sendiri ditentukan atau memungkinkan oleh adanya
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kemajuan atau penyusaian-penyusaian teknologi, institusional
(kelembagaan) dan ideologis terhadap berbagai tuntunan keadaan
yang ada.

/ //”

1
\\\\\“ I "I////

Pada Tabel 4.6 pertumbuhan ekonomi dapat dilihat di Provinsi
Sulawesi Selatan dalam sepuluh tahun terakhir terus menurun. Data
Badan Statistik menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sulawesi Selatan hingga tahun 2019 mencapai 6,92 persen.

Pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi
Selatan berada di poin 8,63 persen. Kemudian pada tahun 2011
berada di angka 8,13 persen. Tahun 2012 pertumbuhan ekcnomi
mengalami kenaikan hingga mencapai 8,87 persen. Tahun 2013
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menurun hingga 7,62 persen. Tahun 2014 7 54 persen. Tahun 2015
7.19 persen. Tahun 2016 7.42 persen. Tahun 2017 7.21 persen.
Tahun 2018 7,06 persen. Tahun 2019 menurun drastis hingga

mencapai 6,92 persen.
2. Uji Asumsi Klas
a. UjiNo
N\ 4
dalam
@ N A <
iki
1 a
\~
9
akan
. )
i g litas
)
L J
I
I

Expectad Cum Prob
5
-]

oy T T T
3

Cbserved Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data diolah Tahun 2020

s



Berdasarkan gambar 4.7 di atas, terfihat titik-titik data

mengikuti garis diagonal. Sebagaimana dasar pengambilan
pengambilan keputusan uji normalitas di atas maka kesimpulannya

t
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z
o
o
2 3 0 i
Regression Standardized Predicted Valus

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah Tahun 2020
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Berdasarkan Gambar 4.8 di atas, terlihat titi-titik data tidak

membentuk pola yang jelas (bergelombang, melebar ataupun
menyempit) serta titik-titik me

bar di atas dan di bawah angka 0.

Sehingga sebagaimana an keputusan di atas, maka
kesimpulannya ti itas.
c. Uji Multiko /
[N
adan
(4 A < Yﬂ
b
4
' N
° &)
4
<
4 \
Kemi
(
Pertumbuhan 0520 1.923
Ekonomi (X.)

a. Dependent Vanable : IPM (Y)

Sumber : Data diolah Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, nilai Tolerance untuk variabel
Xy (kemiskinan) dan variabel X, (pertumbuhan ekonomi) sebesar
0,520 atau lebih dari 0,100 (0,520 > 0.100). Kemudian nilai VIF untuk

variabel X, (kemiskinan) dan X, (petumbuhan ekonomi) yaitu
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sebesar 1,923 yang berarti kurang dari 10,00 (1,928 < 10,00). Oleh
karena itu, sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas. maka
tidak ada gejala multikolinearitas

d. Uji Autokorelasi

\\\\"‘ i /

Y

Sumbar Data diolah, Tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diperoleh nilai Durbin Watson
sebesar 2.205 ini berarti Durbin Watson terletak antara du sampai

dengan (1.641 < 2205 < 2358 yang berarti tdk terjadi gejala
autokorelasi.
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3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua

iabel, atau lebih dan menunjukan arah

\\\uL u, /
A\YU/ //
ﬁ s K {/

:
S VS, o2

a. Dependent Variable: IPM (Y)
Sumber: Data diolah Tahun 2020
Berdasarkan pada tabel 4.10 (Coefficients) dapat diketahui

nilai koefisien regresi Persentase penduduk miskin (X,) sebesar -
1.130, Pertumbuhan Ekonomi (X;) sebesar -1.446, dengan nilai
konstanta sebesar 91.093 Dengan demikian terbentuk persamaan
regeresi berganda sebagai berikut

Y = 91.093 - 1.130X, - 1.446X; + e
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Hasil tersebut dapat diinterprestasi bahwa :

a. Uji Koefisien Determinasi (R%)

Uji koesifien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Nilai mempunyai interval antara 0 sampai 1. Semakin
besar nilai (mendekati 1), semakin baik hasil untuk mode! regresi
tersebut.
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Berikut hasil uji R* yang dilakukan mengunakan aplikasi
SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini-

Uji F ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen secara keseluruan. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan antara nilai signifikansi yang diperoieh
dari hasil perhitungan dengan derajat kesalahan () yang ditolerir dalam
penelttian ini yaitu @ = 0,05. Berikut hasil Uji F menggunakan aplikasi
SPSS:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®

Q MUHA\

-'1/”@

; p,i\ASS,q o
pada tabel 4,12
by

v \\b s & /
Y, R
-2 :,s‘. /// 0"— v {
— =

Sulawesi Selatan dipengaruhi oleh dua faktor atau dua variabel yaitu
Persentase Penduduk Miskin dan Pertumbuhan Ekonomi. Meningkatnya
Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sulawesi Selatan tercermin
dari menurunnya Persentase Penduduk Miskin dan Pertumbuhan
Ekonomi yang meningkat.

-
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c. UjiParsial (U]it)
Uji Parsial (Uji t) merupakan suatu penguijian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi berganda
segnifikan atau tidak terhadapiva. ependen dengan menganggap

variabel independe

2 ‘5‘;,\’2 G
A A\\

_ 2. Yo}%""- =1

TN
”

05 (0,010 <
0.05). Ini berarti variabel X, (Persentase Penduduk Miskin)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Y (Indeks
Pembangunan Manusia).

2. Variabel X, (Pertumbuhan Ekonomi) memperoleh nilai t hitung
sebesar -3.350 lebih besar dari t tabel sebesar 2.364 (-3.350 < 2,364)
dengan nilai signifikansi 0,010 lebih kecil dari 0.05 (0,010 < 0.05). ini
berarti variabel X, (pertumbuhan ekonomi) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap variabel Y (Indeks Pembangunan Manusia).

|
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C. Pembahasan

1. Pengaruh Persentase Penduduk Miskin Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia

Persentase Penduduk M ./\--._ ngaruh negatif dan signifikan

si Selatan. Ini terihat

; T DUkKA
'
....... i

memenuhi kebutuhan dasar mereka maka akan terciptanya lingkaran setan
dimana akan terlihat dari rendahnya pendapatan nyata sehingga akan
mengakibatkan permintaan menjadi rendah sehingga investasi juga rendah
dan dapat mengurangi produktivitas, Selain itu, lingkaran setan juga
menyangkut keterbelakangan manusia dan sumberdaya alam, dimana

perkembangan sumberdaya alam itu tergantung pada kemampuan
produktivitas manusianya.
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Jika tingkat kemiskinannya tinggi maka manusia tidak akan mampu
untuk memperoleh pendidikan sehingga terciptalah penduduk yang
terbelakang dan buta huruf sehingga kemampuan untuk mengolah
sumberdaya alam yang produkti
salah guna (Todaro dan.& /

nuhi bahkan terbengkalai atau

1,486 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0.010 < 0.05), juga
dibuktikan dari nilai t,., yang lebih kecil dar tus.  (-3.530 < 2,364).

Dengan demikian periu diperhatikan bahwa pertumbuhan ekonomi
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan
tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.
Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan bila seluruh balas jasa
riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun terentu lebih besar
dari tahun sebelumnya. Indikator yang digunakan untuk mengukur

L




pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan (Chalid dan Yusuf,
2014),
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, saran yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -

1. Disarankan agar perunya pemerintah memperhatkan masalah
pertumbuhan ekonomi dimana masalah yang berkaitan dengan
distribusi pendapatan, dimana distribusi pendapatan harus merata di
lapisan masyarakat agar dapat memperbaiki tingkat IPM.

R




2 Pmmmmmmmmmm
saran kesehatan untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Ketika IPM meningkat maka
suatu daerah juga akan meni

kualitas dari pembangunan dari

nis disarankan untuk
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Lampiran 1
Hasil Uji IBM SPSS

REGRESSION
JDESCRIPTIVES MEAN STDDEV &
/MISSING LISTWISE
[STATISTICS COEFF GUE
JCRITERTA=PIN(.05)
SNOORIGIN

/METHOD=EN

Resources Processor Time
Elapsed Time

Required for Residual
Plots

/DEPENDENT “ /'/%’\o‘ hs M UHA M

S COR !
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS
R ANOVA COLLIN TOL
ICRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT ¥ _
/METHOD=ENTER X1 X2
ISCATTERPLOT=("SRESID
ZPRED)
JRESIDUALS DURBIN
HISTOGRAM{ZRESID)
NORMPROB{ZRESID).
' 00.00:02 38

_ 00:00:02.72
1844 bytes
904 bytes




[DataSetn]

/'/e,\‘P > ey,
S e Wiy
i

"
-

IWode! Variables Entered | Variables Removed Method
1 Pertumbuhan
ekonomi (X2, .| Enter
Kemiskinan (X1)"

a, Dependenl Variable: IPM ()
b, All requested variables entered.
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a dependent Variable TPM (Y)
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Pertumbuhan
akonomi (X2)

09

a Dependent Vanable: IPM (Y)
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Charts
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Lampiran 2
Pertumbuhan Ekonomi (%) Sulawesi Selatan




Lampiran 2

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia Menurut Provinsi

irvtdekes Prrmbusgunden Manus (P N .
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